MODEL PEMBELAJARAN PAI BERBASIS AKHLAK MULIA
PADA SMPN 1 KERTAK HANYAR KABUPATEN BANJAR
Syaifullah

MODEL PENGEMBANGAN ETOS KERJA PADA PONDOK
PESANTREN SEKOTA BANJARBARU
Surawardi

SISTEM LEMBAGA PENDIDIKAN MASJID PERIODE KLASIK
~ Abdul Basir

BAIT AL-HIKMAH DAN PENGEMBANGAN ILMU
PENGETAHUAN MASA KLASIK
Mudhi'ah |

GURU SEBAGAI PROFIS: *iuuia
Mahyuddin Barni

KONSEP MANAJEMEN PENDIDIKAN DALAM AL-QURAN
Husnul Yagin

Rasin 2608 gl a5 g ol oL gl Y
| Taufiqurrahman

ESQJ A (e dabusall Dl jall dpaslll oy
Muradi

Scanned by CamScanner



Daftar Isi
TARBIYAH

Jurnal Ilmiah Kependidikan
Vol. 1, No. 1, Januari-Juni 2009 ISSN 1412-5919

R RS —R —S————S—S—5S——

Model Pembelajaran PAI Berbasis Akhlak Mulia

pada SMPN 1 Kertak Hanyar Kabupaten Banjar 1-28
Syaifullah

Model Pengembangan Etos Kerja pada Pondok 29-60
Pesantren sekota Banjarbaru

Surawardi

Sistem Lembaga Pendidikan Masjid Periode Klasik 61 — 88
Abdul Basir

| Bait al-Hikmah dan Pengembangan [Imu 89-118
Pengetahuan Masa Klasis
Mudhi’ah

Guru sebagai Profesi Mulia 119-142
Mahyuddin Barni

| Konsep Manajemen Pendidikan dalam Al-Quran 143 - 180
| Husnul Yaqin

Aygial 28K Ty jull puled grgin gy i Apusilh (! 181 - 194
Taufiqurrahman

ESQJ i (e Lalusadll Zdal yall Jpai ) 4L 195 -213
Muradi

ii
Scanned by CamScanner



MODEL PENGEMBANGAN ETOS KERIJA PADA PONDOK
PESANTREN SF RKOTA BANJARBARL)
Oleh: Surawardl’

Abstrak

pendidikan yang, membentuk sikap dan
anp, putut diperhatikan di

jn ynknl melalui kegiatan

Pesantren adalah lembaga
semangat kerja pada pesantren. ada dun hal y
pesantren dalam model pengembangan etos ker

Intra dan Ekstra pondok pesantren.
Dari kedua model di atas, bordnsarkan hasil ponelitian, pesantren Al-

Falah dan Darul lmi serta Nurul Ma'ad di Kota f3anjarbaru telah
mengembangkan model ctos kerjn via kegintan  Intra  yaitu kegiatan
pembelajaran, disiplin, uswah /contoh telndan serta keglntan organisasi yang
tidak hanya melibatkan santri senior tetapl jugn melibatkan santri yunior.
Dan kegiatan Ekstra yaitu pengabdian masyarakat dan pengiriman santri ke
pondok pesantren luar Kalimantan dan luar negerl  juga merupakan bagian
dari model etos kerja yang dikembangkan,

Kata kunci: model, pengembangan, ctos dun kerja

A. Pendahuluan

Pondok pesantren selama ini dikenal scbagai scbuah lembaga
pendidikan formal yang hanya mengajarkan tentang hal-hal yang
berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan agama Islam. Dengan
demikian materi-materi pendidikan yang diberikanpun secara totalitas
berkaitan dengan materi-materi agama Islam. Inilah cirni khas visi dan
misi pondok pesantren terlebih lagi pondok pesantren. Para santri alumni
pondok pesantren memang sudah teruji di tengah-tengah masyarakat
akan kapasitas dan kapabilitas terhadap penguasaan ilmu-ilmu agama,
sehingga tidak jarang para muballigh dan muballighah kondang, serta
para ustadz dan ustadzah banyak yang terlahir scbagi seseorang yang

ditokohkan secara sosial keberagamaan di tengah-tengah masyarakat

Penulis adalah dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Banjarmasin
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Surawardi, Model Pengembangan Elos...

sebenarnya dilakukan dalam 1 x 24 jam setiap hari. Pengembangan etos

kerja tersebut nampak sekali terlihat, ketika santri mulai dari bangun
| (idur sampai dengan menjelang mau tidur pada malam hari selalu diatur
fl dengan aturan disiplin yang ketat sehingga setiap detik dan setiap waktu
| pada saat mereka berada di pondok pesantren selalu diisi oleh aktifitas
atau pekerjaan yang bermakna dan bermanfaat baik untuk kepentingan

| pribadi maupun kepentingan orang lain. Akhimya beranjak dan

fenomena inilah saya selaku peneliti sangat tertarik untuk
L PENGEMBANGAN

SE KOTA

fenomena-
mengadakan penelitian dengan judul: MODE

| ETOS KERJA PADA PONDOK PESANTREN

BANJARBARU.

Model pengembangan etos kerja yang dimaksudkan adalah
berbagai bentuk aktifitas dan kegiatan yang dilakukan segenap civitas
pondok pesantren selama 1 x 24 jam di pondok pesantren yang meliputi:
model pengembangan etos kerja melalui kegitan intra pondok pesantren
dan model pengembangan etos kerja melalui kegiatan ekstra pondok

pesantren. Di samping faktor-faktor yang dianggap mempengaruhinya

B. Metode Penelitian
1. Fokus dan bentuk penelitian

Penelitian ini difokuskan pada: model pengembangan etos kerja
melalui kegiatan intra pondok pesantren se Kota Banjarbaru. Model
pengembangan etos kerja melalui kegiatan ekstra pada pondok

| pesantren se Kota Banjarbaru serta faktor-faktor apa saja yang
4 mempengaruhi pengembangan etos kerja pada pondok pesantren se

Kota Banjarbaru. Penelitian ini dilakukan dalam bentuk penelitian

TARBIYAH Vol. 1, No. 1, Januari-Juni 2009 ISSN 1412-5919 3

Scanned by CamScanner

—— XYY




U

({1
berupa penelitian g, " 4
i hanya berupa penelitian Wwy) y n‘
)

sold reseach) dengan pemaparan daty g
; (fie
Japangin e
ki Jitatif. penelitian 1 &
’ ' /A SCS npan e

va sesuni dengan tey
parkan data apa adany - - \

& scbuah mo ltay N |
zan ctos kerja itu sendiri. N

mema
membentt

del baru dalam kontek pene

pcngcmban |
Penggalian data diperoleh dari sumber pondok Pesang |
- . ) n
enjadi tempat penelitian yakni segenap civitas pondok Pesantrey
m

(erdir dari yayasan, kiyai, ustadz/ustadzah serta para santyj,
(4 cd

2. Objek dan Subjek Penelitian

Yang meniadi objek penclitian ini adalah: model pe,,gemban!a‘
ctos keja yang meliputi: model pengembangan etos kerja mcli
kegiatan intra pondok pesantren, pengembangan etos kerja mey
Kegiatan ckstra pondok pesantren. Disamping itu faktor-faktor 13,,,,,'
dianggap fkut mempengaruhi . |

Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah segenap civ%
pondok pesantren mulai dari kiyai, ustad-ustadzah dan segenapsaﬂ}
serta unsur-unsur lainya yang lebih banyak mengetahui pcrmasahﬂ
yang diteliti yang terkait dalam pengelolaan pondok pesantren Salaﬁ‘
Kota Madya Banjarbaru,

|
3. Lokasi Penelitian |

Penelitian ini dilakukan pada pondok pesantren se- Kota Mﬂ
Banjarbaru. Berdasarkan penjajakan awal pondok  pesantren ’1
menerapkan mode] p engembangan Etos Kerja bagi Santrinmya ad‘é
«(1) Pondok pesantren Salafi Al-Fajah (2) Pondok pesantren SulaﬂD{

limi (3) Pondok Pesantren Darul Ma’ad,
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Surawardi, Moo Pengembangan fiyy

4, T'eknik pengumpulan Data

Langkah awal pengumpulan data dilakukan dengan terlebih

dahulu meluksanakan pengamatan pendahuluan scbagai persiapan untuk
pedomun pengumpulan data lebih lanjut dilapangan, Setelah langkah
persiapan  telah  dianggap cukup, termasuk pematangan  pedoman
observasi dan wawancara, selanjutnya dilakukan pengumpulan data. Data
dikumpulkan menggunakan  metode

observasi dan wawancara

mendalam.

C. Landasan Teoritis
1. Deskripsi Konsep dan Teori

Kajian teoritis ini dimaksudkan bukan untuk menguji hipotesis,
tetapi untuk meninjau antara teori-teori yang telah ada dengan berbagai
fenomena yang terjadi di lapangan. Oleh karena itu, kajian ini lebih
bersifat kajian awal untuk menfokuskan peneliti pada maslah yang diteliti
yaitu berbagai model pengembangan etos kerja melalui kegitan Intra
Pondok pesantren, Model pengembangan etos ketja melalui kegiatan
Ekstra Pondok pesantren Disamping itu dikaji pula berbagai faktor yang
dianggap ikut mempengaruhinya.

a. Etos Kerja
Etos berasal dari bahasa Yunani “efhos” yang maknanya “watak”
atau “karakter”'® Sedangkan pengertian “kerja” secara etimologis adalah

kegiatan melakukan sesuatu. Dalam kamus Arab-Indonesia, kata “kerja”

memiliki beberapa sinonim, amalan, perbuatan, terjemahan dari kata :

" ' M. Tholhah H asan, Islam dan Masalah Sumber Daya Manusia, (Jakarta:
Lantabora Press, 2004) Cet ke-3, h. 236
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Surawardi, Model Pengembangan Efos

1) bahwa aktifitas dilakukan karena ada dorongan tanggung
jawab (molivasi),

2) bahwa apa yang dilakukan tersebut dilakukan karena ada
unsur kesengajaan , sesuatu yang direncanakan, karenanya
didalamnya suatu gabungan antara rasio dan rasa.

3) bahwa yang dilakukan itu, dikarenakan adanya sesuatu
arah dan tujuan yang luhur, yang secara dinamis
memberikan makna bagi dirinya, bukan hanya sekedar

kepuasan biologis statis.2

Dalam kajian-kajian ilmu manajemen moderen, etos kerja ini
menyangkut masalah * sikap” dan “ motivasi”. Artinya, bagaimana orang
atau kelompok mensikapi masalah kerja® . Hal ini akan berkaitan
langsung dengan pandangan orang atau kelompok tersebut terhadap
kerja, apakah kerja itu dipandang sebagai sesuatu yang luhur atau
sebaliknya. Apakah kerja itu dipandang sebagai sesuatu kewajiban atau

beban , juga menyangkut motivasinya.

Dari beberapa penjelasan diatas, maka dapat diambil suatu
kesimpulan bahwa etos kerja adalah pandangan dan sikap terhadap kerja
itu sendiri. Kalau pandangan dan sikap itu melihat kerja sebagai suatu
amal shaleh yang luhur untuk eksestensi manusia maka etos kerja itu
akan tinggi. Sebaliknya , kalau melihat kerja sebagai suatu hal yang tidak
berarti untuk kehidupan, apalagi kalau sama sekali tidak ada pandangan
sikap terhadap kerja, maka etos kerja itu dengan sendirinya akan rendah

nilainya.

2 Tolo Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, (Jogjakarta: PT. Dana Bhakti
Wakaf, 1992), Cet.ke-2 h, 27
B Ibid, h.28
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Surawardi, Model I‘engzmban'/an FEios..,

Apabila manusia bekerja tanpa etos,
kerjanya meniru hewan. Demikian j’:ga ap:;:;a‘,:::‘zl ]::c: PR

e1ja tanpa
menggunakan akal, maka hasil kerjanya tidak akan memperoleh
kemajuan. Dalam memberikan pendidikan dan pengembangan e10s kerja
ini tidak lepas dari peran Pondok Pesantren sebagai sebuah lembaga
Pendidikan formal yang menempa dan menggambling segenap jiwa dan
raga para Santri-santrinya dalam 2x24 jam selama Mondok di Pondok
Pesantren.

Lembaga Pendidikan Pondok Pesantren termasuk sebagai basic
pendidikan anak, juga memberikan pendidikan sekaligus model
pengembangan etos kerja melalui beberapa cara seperti ;

1) contoh Teladan (Uswah Hasanah)

Yang dimaksud keteladanan disini adalah memberikan
pendidikan etos kerja dengan menggunakan contoh perbuatan atau
pekerjaan yang nyata. Hal ini merupakan cara yang sangat efektif,
mengingat tingkah laku manusia antara lain terfjadi dengan adanya proses
peniruan dalam pribadi manusia.

Pemberian keteladanan ini banyak memberi kesan bagi jiwa
santri-santri dan lebih banyak memberikan keberhasilan didalam
mendidik santri, sebab seperti yang sudabj dimaklumi bersama bahwa
santri —santri itu suka meniru (suka berlaku imitative) terutama kepada
orang-orang yang dekat denganya, dalam hal ini tentunya, Kiyai,
Ustadzdan Ustadzah serta para pengurus rayon dan Halaqah sangat
memberikan andil dalam rangka membentuk watak para santri.

Memberi teladan dan contoh dalam pendidikan adalah suatu cara
yang terbaik dan memudahkan memberi hasil yang baik di dalam

kehidupan para santri yang selanjutnya dinyatakan dengan perbuatan atau

TARBIYAH Vol. 1, No. 1, Januari-Juni 2009 ISSN 1412-5919 3



Scanned by CamScanner



